



A. Latar Belakang 
Nawa Cita (Sembilan Program Prioritas)  merupakan agenda prioritas 
Kabinet Kerja Pemerintah Indonesia periode 2015 – 2019 mengarahkan 
pembangunan pertanian ke depan untuk mewujudkan kedaulatan pangan, agar 
Indonesia sebagai bangsa dapat mengatur dan memenuhi kebutuhan pangan 
rakyatnya secara berdaulat. Kedaulatan pangan diterjemahkan dalam bentuk 
kemampuan bangsa dalam hal: (1) mencukupi kebutuhan pangan dari 
produksi dalam negeri; (2) mengatur kebijakan pangan secara mandiri; serta 
(3) melindungi dan menyejahterakan petani sebagai pelaku utama usaha 
pertanian pangan. Dengan kata lain, kedaulatan pangan harus dimulai dari 
swasembada pangan yang secara bertahap diikuti dengan peningkatan nilai 
tambah usaha pertanian secara luas untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 
Program swasembada pangan tersebut ditujukan kepada komoditi pangan 
beras, jagung, kedele, tebu, bawang merah, cabai dan daging sapi/kerbau 
(Renstra Kementan, 2015). Khusus untuk komoditi beras dan jagung 
diarahkan menuju swasembada berkelanjutan. Program swasembada yang 
ditargetkan sekaligus diarahkan untuk peningkatan kesejahteraan petani yang 
dikemas dalam strategi 7 Gema Revitalisasi, yaitu: (1) revitalisasi lahan; (2) 
revitalisasi perbenihan dan perbibitan; (3) revitalisasi infrastruktur pertanian; 
(4) revitalisasi SDM petani; (5) revitalisasi permodalan petani; (6) revitalisasi 
kelembagaan petani; dan (7) revitalisasi teknologi dan industri hilir (Renstra 
Kementan, 2015).  
Swasembada pangan sangat penting untuk keberlangsungan hidup. 
Setiap tahunnya rata-rata pemerintah (populasi penduduk sekitar 220 juta 
orang) harus menyediakan gabah sekitar 60 juta ton, terjadi konversi lahan 
pertanian hampir 100 ha/tahun, penurunan ketersediaan tenaga kerja pertanian 
dari 38,69 juta  (Tahun 2010) menjadi 35,76 juta (Tahun 2014), sering 
terjadinya anomali cuaca dan kerusakan daerah aliran sungai (Renstra 





biaya usahatani mencapai sekitar Rp 80.000 – Rp 110.000/HOK (Prabowo 
et.al, 2015) yang menyebabkan hampir 40% total pengeluaran usahatani untuk 
upah tenaga kerja sekaligus menyebabkan harga jual beras di Indonesia lebih 
mahal dibanding impor (Arifin, 2015). Kelangkaan dan mahalnya upah tenaga 
kerja akhirnya menyebabkan pemerintah Indonesia membuat strategi untuk 
mencapai program swasembada pangan (padi, jagung dan kedelai) dengan 
cara memberikan bantuan alsintan secara cuma-cuma kepada banyak 
kelompok tani.  
Jenis alsintan yang diberikan mulai dari mesin untuk penyiapan lahan, 
tanam, proteksi hama, panen sampai pascapanen. Penerapan alsintan sebagai 
pemercepat pencapaian sasaran keberlanjutan swasembada beras oleh 
Kementerian Pertanian dibuktikan dengan telah disalurkannya bantuan 
alsintan (pra-, panen- dan pascapanen) kepada kelompok tani sebanyak kurang 
lebih 4.000 unit (Tahun 2014), 62.000 unit (Tahun 2015) dan rencana 
sebanyak 100.000 unit pada tahun 2016 (Berita Kementerian Pertanian, 2014, 
2015 dan 2016; Republika online, 2016). Dari total bantual alsintan sebanyak 
62.000 unit diantaranya sebanyak 1.500 unit mesin transplanter Jarwo 2:1 dan 
300 unit mini combine harvester merupakan produk Balitbangtan yang 
dilisensikan kepada beberapa produsen alsintan di Indonesia (BPATP, 2016). 
Penerapan alsintan  tersebut ditempatkan dalam suatu kawasan yang 
relatif luas (>5 hektar/lokasi) agar diperoleh sistem produksi yang efektif dan 
efisien dengan dukungan mekanisasi. Kawasan yang mempunyai skala luas 
minimal dan secara ekonomis menguntungkan untuk usahatani dengan 
dukungan penuh alsintan disebut sebagai kawasan pertanian moderen (Renstra 
Kementan, 2015). Dalam pertanian modern setelah kegiatan panen perlu 
diterapkan penanganan hasil mengikuti pedoman good handling practices 
(GHP) (Kementan, 2015). Model pertanian moderen sudah mulai diujicoba 
oleh Kementan sejak Tahun 2015 di Kabupaten Sukoharjo,  Sragen dan 
Ngawi. Agar dicapai efektivitas, efisiensi manfaat, menguntungkan dan 
mendukung keberlanjutan produktivitas kawasan pertanian moderen 
disarankan agar pengelolaan seluruh alsintan yang ada dikelola melalui UPJA. 
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Pengembangan alat dan mesin pertanian dikembangkan melalui 
pengembangan Usaha Pelayanan Jasa Alsintan (UPJA). Pengembangan 
dengan pendekatan UPJA ini diharapkan akan membantu peredaran alat dan 
mesin pertanian di masyarakat. Selama tahun 2011-2013 telah dikembangkan 
UPJA mandiri sebanyak 7.133, dimana pada Tahun 2011 dikembangkan 
sebanyak 7.023 paket UPJA mandiri dan tahun 2012 sebanyak 100 paket dan 
tahun 2013 sebanyak 10 paket. Kementan juga menyalurkan alat dan mesin 
pertanian kepada beberapa kelompok masyarakat. Selama Tahun 2011-2013 
telah disalurkan sebanyak 9.794 alat dan mesin pertanian. Penyaluran ini lebih 
berfungsi sebagai stimulan untuk menggerakkan swadaya petani      
(Kementan, 2015). 
UPJA sebagai lembaga yang dikelola petani harus dapat berkembang 
dan maju. UPJA harus dapat bermanfaat dari segi teknis maupun segi 
ekonomis. Peneliti memilih UPJA Bagyo Mulyo di Desa Dalangan, 
Kecamatan Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo karena sudah berkembang dan 
dijadikan percontohan Nasional. UPJA Bagyo Mulyo menurut Manajer UPJA 
menerangkan  telah mempunyai aset berupa rumah kompos 1 unit, alat 
pengolah pupuk organik 2 unit, kandang 2 paket, ternak sapi (2 jantan, 18 
betina),  alsintan (pompa air 3 unit, trkator  roda dua 1 unit, traktor roda 4 2 
unit, Rice transpanter 3 unit, Combine Harvester 2 unit, Peralatan bengkel 1 
unit, sepeda motor roda 3 2 unit), dan Tray 771 buah. Konsidi  ini sudah 
berkembang  karena awal berdirinya UPJA aset awal  yang dimiliki yaitu 
traktor  roda 2 1 unit, pompa air 3 unit, combine harvester 1 unit.  
Kinerja UPJA Bagyo Mulyo yang telah menjadi percontohan Nasional 
lebih baik dibandingkan dengan UPJA yang lainnya yang ada di Sukohajo 
seperti di Mojolaban. Kinerja UPJA ini diduga dipengaruhi oleh motivasi 
petani yang tinggi dalam bergabung dan menggunakan alsintan, manajemen 
UPJA yang telah dilaksakana dengan baik, kemampuan dan keterampilan 
petani mengenai alsintan dan dalam menggunakan alsintan, serta fasilitas yang 
telah disiapkan oleh UPJA untuk menunjang kegiatan petani. Adanya motivasi, 
manajemen, kemampuan dan keterampilan, serta fasilitas akan membantu 
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pelaksanaan dan pengembangan UPJA untuk kedepannya.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merasa perlu untuk 
mengkaji tentang kinerja UPJA, salah satunya adalah UPJA Pertanian Modern 
penerima bantuan alsintan pemerintah Tahun 2015 di Desa Dalangan, 
Tawangsari, Kab. Sukoharjo Jawa Tengah. Atas dasar pertimbangan tersebut 
kemudian membuat penulis merumuskan judul ”Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja Usaha Pelayanan Jasa Alsintanmenuju pertanian 
modern di Kabupaten Sukoharjo” 
B. Rumusan Masalah 
UPJA (Usaha Pelayanan Jasa Alsintan) merupakan kelembagaan 
petani pengelola alsintan berorientasi keuntungan dari hasil sewa jasa kepada 
pengguna (anggota maupun non-anggota). Telah banyak dibentuk dan 
diketahui UPJA untuk mendukung budidaya tanaman dalam suatu kawasan 
dengan rata-rata luas kepemilikan lahan sempit (< 1 ha) dan alsintan yang 
dioperasikan masih secara parsial (alsintan traktor roda 2 dan power thresher). 
Kedua jenis alsintan tersebut dengan model sewa pakai dari UPJA kepada 
pengguna sudah mendatangkan keuntungan, walaupun kadang belum optimal. 
Seiring dengan adanya program swasembada beras dan jagung secara 
berkelanjutan pemerintah mulai tahun 2015 memberikan bantuan alsintan 
mulai dari traktor roda 4, traktor roda 2, mesin penanam padi, mesin pemanen 
padi sampai dengan mesin pemroses hasil panen padi untuk menjadi beras. 
Bantuan tersebut diarahkan untuk mendukung budidaya padi maupun jagung 
pada kawasan seluas minimal 100 ha dalam suatu hamparan utuh. Salah satu 
contoh pelaksanaan kawasan pertanian moderen adalah di Desa Dalangan, 
Kec. Tawangsari, Kab. Sukoharjo, Jawa Tengah dengan luas total kawasan 
170 ha. Alsintan yang diterima terdiri atas 4 unit traktor roda 4, 2 unit traktor 
roda 2, 7 unit mesin rice transplanter dan 1 unit rice combine harvester. 
Keseluruhan bantuan tersebut dapat optimal pemanfaatannya sekaligus 
menghasilkan daya guna dan menguntungkan bagi kelompok tani 
penerimanya maka perlu dibentuk UPJA secara khusus. UPJA Bagyo Mulyo 
sudah menjadi percontohan Nasional sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja 
5 
 
UPJA Bagyo Mulyo lebih baik dibandingkan UPJA yang lain yang ada di 
Sukoharjo seperti di Mojolaban. Kinerja inilah di duga diperngaruhi oleh 
motivasi, manajemen, kemampuan dan keterampilan, serta fasilitas. Oleh 
karena itu  perlu dikaji dalam perumusan masalah ini adalah : 
1. Bagaimana pengaruh motivasi petani UPJA Bagyo Mulyo terhadap kinerja 
UPJA? 
2. Bagaimana Pengaruh manajemen UPJA  Bagyo Mulyo terhadap kinerja 
UPJA? 
3. Bagaimana Pengaruh kemampuan dan keterampilan Petani UPJA Bagyo 
Mulyo  terhadap kinerja UPJA? 
4. Bagaimana Pengaruh fasilitas dalam UPJA Bagyo Mulyo terhadap kinerja 
UPJA? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan umum dari penelitian adalah untuk menelitifaktor- faktor yang 
memepengaruhi kinerja kelompok UPJA (Usaha Pelayanan Jasa Alsintan) 
pada kawasan pertanian modern di Desa Dalangan, Kec. Tawangsari, Kab. 
Sukoharjo . 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi petani UPJA terhadap kinerja UPJA 
2. Untuk mengetahui pengaruh manajemen petani UPJA terhadap kinerja 
UPJA 
3. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan dan keterampilan petani UPJA 
terhadap kinerja UPJA 
4. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas dalam UPJA terhadap kinerja UPJA 
D. Kegunaan Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1. Diperolehnya kinerja UPJA untuk mendukung pertanian modern pada 
kawasan seluas 100 Ha yang efektif, efisien dan menguntungkan bagi 
pihak pengelola jasa sewa dan penggunanya;  
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2. Diketahuinya unsur-unsur kelembagaan maupun sarana dan prasarana 
penentu berkembangnya UPJA pada kawasan pertanian modern dengan 
luasan 170 ha yang didukung dengan penerapan alsintan secara terpadu  
3. Bagi peneliti, sebagai syarat kelulusan untuk jenjang pendidikan Strata 1 
dan media pembelajaran kaidah penelitian bagi peneliti. 
4. Bagi pembaca, penelitian ini menjadi sumber literatur untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut.  
 
